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Faizin
URGENSI ASBÂB AL-WURÛD 
DALAM DISKURSUS ILMU HADITS
Institut Agama Islam Nurul Jadid Probolinggo
email: syamwilfaizin@gmail.com 
Abstrak: Di antara bagian dari ilmu Hadits adalah asbâb al-wurûd atau sebab-
sebab datangnya sebuah Hadits.Sama halnya dengan Al-Quran yang memiliki sebab-
sebab turunnya atau disebut dengan asbabun nuzul. Asbâb al-wurûd biasanya berupa 
kejadian yang melatar belakangi munculnya sebuah Hadits. Mengetahui asbabun 
nuzul merupakan salah satu instrument untuk memahami Hadits secara kontekstual.
Sebagaimana kita ketahui bahwa Hadits tidak hanya berupa ucapan yang bersumber 
dari Nabi Muhammad Saw saja, melainkan adakalanya berupa perbuatan, ketentuan 
maupun sifat Nabi. Oleh sebab itu, untuk menghindari Hadits-Hadits palsu ciptaan 
manusia, serta menghindari kesalah fahaman terhadap maksud dari sebuah Hadits, 
dibutuhkan pemahaman terhadap asbâb al-wurûd.
Kata kunci: urgensi, asbâb al-wurûd, ilmu hadits  
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Abstract: Asbâb al-wurûd, a branch of  ulûm al-hadîth focusing on the causes of  
hadîth, is coincident with asbâb al-nuzûl in ulûm al-qurân. Realizing asbâb al-wurûd is a 
requirement of  understanding hadîth in contextual manner. As we know that hadîth is not 
merely a source of  Muhammad’s utterances, but also his actions, decisions, and attributes. 
Furthermore, in order to avoid the false hadîth and the misunderstanding of  the meaning 
of  hadîth, an understanding of  asbâb al-wurûd is necessary. Most of  ulama who authored 
some peculiar books (al-kutub) on asbâb al-wurûd are among others Imam Jalaluddin 
Al-Suyuthi with his outstanding work Asbâb al-Wurûd al-Hadîth aw Allamu fî Asbâb 
al-Hadîth. 
Keywords: significance, asbâb al-wurûd, ulûm al-hadîth
Pendahuluan
Hadits atau Sunnah Nabi Muhammad Saw dalam pandangan umat 
Islam merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Secara struktural, Hadits 
ataupun Sunnah berada di posisi kedua setelah Al-Quran. Dilihat secara 
fungsional, Hadits memiliki peranan penting yang erat kaitannya dengan Al-
Quran, tidak hanya sebagai bayan atau penjelas Al-Quran, bahkan terkadang 
Hadits sebagai mutsabbit al ahkâm atau penetapan hukum yang tidak disebutkan 
oleh Al-Quran. Dengan demikian, Al-Quran dan Hadits merupakan dua 
pondasi pokok yang menjadi dasar tegaknya syariatnya Islam. Serta menjadi 
asas berbagai hukum akidah maupun amaliah.
Lain halnya dengan Al-Quran yang sejak awal sudah menjadi perhatian 
banyak kalangan sahabat, Hadits pada masa Rasulullah hidup hanya 
diriwayatkan secara lisan tanpa menggunakan tulisan. Sebab, saat itu jika 
Hadits ditulis dihawatirkan redaksi-redaksinya tercampur dengan ayat Al-
Quran. Meskipun demikian, ada beberapa sahabat yang tetap menulis redaksi 
Hadits untuk kepentingan pribadinya bukan rujukan umum. Sebut saja 
Abdullah ‘Amr bin al ‘Ash. 
Setelah Rasulullah Saw. wafat, dan banyak para sahabat penghafal 
Hadits yang meninggal. Khalifah Umar bin Abdul Aziz mulai merasa hawatir 
dan prihatin terhadap Hadits yang belum sepenuhnya ditulis. Kehawatiran 
inilah yang menjadi langkah awal untuk pengkodifikasian Hadits. Muhammad 
bin Syihab al Zuhri bertugas sebagai koordinator pengumpul Hadits. Hadits 
yang terkumpul pada saat itu belum terklasifikasi berdasarkann bab, kwalitas 
dll namun masih bercampur dalam satu buku kumpulan Hadits-Hadits Nabi 
yang disebut al Jawâmi’. 
Seiring tersebarnya Islam, maka perhatian penuh terhadap Hadits mulai 
tampak. Lahirlah rumusan-rumusan kaidah yang berkaitan dengan Hadits 
seperti penerimaan Hadits, kwalisifikasi Hadits dll. Rumusan kaidah inilah 
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yang kemudian pada masa Tabi’ Tabi’in dibukukan ke dalam satu disiplin ilmu 
yang disebut Ilmu Hadits.Banyak pula metode-metode yang dikembangkan 
oleh oleh ulama Hadits untuk memahami Hadits secara benar, baik tekstual 
maupun kontekstual.
Untuk mendapatkan pesan moral yang disampaikan oleh Hadits, 
tidak cukup hanya memperhatikan tekstual saja, melainkan dibutuhkan 
pemahaman kontekstual. Pemahaman kontekstual terhadap sebuah Hadits 
dengan mengkaji objek penerima Hadits, kondisi Nabi Muhmmad Saw ketika 
memberikan Hadits. Kajian kontekstual Hadits inilah yang disebut dengan 
Asbâb al-wurûdi  atau sebab datangnya Hadits. Tanpa memperhatikan Asbâb al-
wurûd seseorang akan kesulitan memahami Hadits, bahkan tidak sedikit yang 
lantas mendapatkan pemahaman yang salah. 
Asbâb al-Wurûd: Perspektif  Ilmu Hadits
Kata asbâb al-wurûd merupakan susunan idhâfah (baca: kata majemuk) 
yang berasal dari kata asbâb dan al wurûd. Kata asbâb adalah bentuk jamak dari 
kata “sabâb”, yang berarti segala sesuatu yang dapat menghubungkan kepada 
sesuatu yang lain. Atau penyebab terjadinya sesuatu. Sedangkan kata “wurûd” 
merupakan bentuk isim masdar (kata benda abstrak) dari warada-yarîdu-wurûdan 
yang berarti datang atau sampai.1
Hasbi ash-Shiddiqie mendefinisikan Asbâb al-wurûd sebagai berikut2: 
“Ilmu untuk mengetahui sebab datangnya sebuah Hadits serta masa kedatangannya”. 
Menurut as Suyuthi, secara terminologi Asbâb al-wurûd diartikan sebagai 
berikut:   “Sesuatu yang menjadi thariq (jalan) untuk menentukan maksud sebuah 
Hadits yang bersifat umum, atau khusus, mutlak atau muqayyad, naskh ataupun yang 
lainnya”3. 
Sementara itu ada pula ulama yang memberikan definisi Asbâb al-wurûd hampir 
sama dengan definisi asbabun nuzul : “Sesuatu yang terjadi waktu Hadits itu 
disampaikan” 4. Sebenarnya para ahli Hadits tidak meninggalkan definisi yang jelas 
mengenai Asbâb al-wurûd. Karena mereka menganggap bahwa definisi secara 
etimologis saja sudah cukup untuk memberikan pengertian tentang Asbâb al-
wurûd. Sedangkan definisi yang diberikan oleh Imam Suyuthi lebih mengacu 
kepada fungsi Asbâb al-wurûd itu sendiri. Pengertian yang diberikan oleh Hasbi 
ash Shiddiqie menurut hemat penulis lebih tepat untuk menggambarkan 
makna Asbâb al-wurûd secara terminologi.
1 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbâb al-Wurûdi, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), 7. 
2 Ibid., 8.
3 Ibid., 7-8.
4 Muhammad Ashri Zainal Abidin, Sababu Wurûdil Hadîts Dhawabîthu wa Ma’ayirû, 
(Malaysia: Jami’ah al Islamiyyah al Alamiyyah), 19.
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Mengetahui asbâb al-wurûd bukanlah sebuah tujuan, melainkan 
merupakan wasilah atau sarana untuk memahami Hadits secara mendalam 
serta mendapatkan pemahaman secara kontekstual. Hal ini tidak jauh 
berbeda dengan salah satu kaedah fiqhiyah yang berbunyi: “Sesuatu yang tidak 
bisa sempurna kecuali dengannya maka hukumnya wajib”. Ulama Hadits tidak 
memberikan kewajiban mempelajari Asbâb al-wurûd, namun bagi mereka yang 
menginginkan pemahaman yang mendalam dan mendapatkan pesan moral 
sebuah Hadits, maka mempelajari asbâb al-wurûd adalah wajib, sebagaimana 
kaedah diatas.
Ilmu tentang asbâb al-wurûd telah ada sejak masa sahabat dan para tabi’in. 
Hal ini diperjelas dengan cerita yang diriwayatkan oleh az Zarkasyi5 mengenai 
firman Allah  Artinya: 
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang shaleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang 
shaleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap 
juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. (QS. Al-Maidah [5]: 93). 
Dia mengatakan bahwa diceritakan dari Qudamah bin Madh’un dan 
‘Amru bin Ma’di Karib, bahwa keduanya pernah berkata “ Khamr adalah 
mubah”. Mereka berhujjah dengan ayat ini. Dan mereka tidak mengetahui 
sebab turunnya ayat ini, padahal Allah melarang hal tersebut. Maka ketika 
turun ayat pengharaman khamr, mereka berkata “ bagaimana dengan saudara-
saudara kami yang sudah mati sementara di perut mereka terdapat khamr, 
sementara Allah telah member tahu bahwa itu adalah najis?”. 
Dari penafsiran ayat ini jelaslah bahwa asbâb al-wurûd telah dikenal 
sejak masa sahabat. Hanya saja belum tersusun secara sistematis dalam 
sebuah bentuk kitab-kitab6. Namun kemudian seiring perkembangan ilmu 
pengetahuan, asbâb al-wurûd menjadi berkembang. Para ulama Hadits rupa-
rupanya merasakan perlunya disusun suatu kitab secara tersendiri.
 Adapun kitab-kitab yang banyak bicara mengenai asbâb al-wurûd 
antara lain7 (1) Asbabu Wurud al Hadits karya Abu Hafsal Ukbari (w.339 H), 
namun sayang kitab itu tidak sampai kepada kita. (2) Asbabu Wurud al Hadits 
karya Abu Hamid Abdul Jalil al Jabari. Kitab tersebut juga tidak sampai ke 
tangan kita. (3) Asbabu Wurud al Hadits atau yang disebut juga al Luma’ fi 
5 Manna’ Qathan, Al Burhan fi Ulum al Quran,  (Beirut: Darul Fikr, 2008),  28.
6 Jalaluddin As Suyuthi, al Luma’ fi Asbabi Wurud al Hadits, (Beirut: Mauqi’ Ummul Kitab 
Li al Abhats wa ad Dirasat al Iliktruniyah, t.t.).
7 Said Agil dan Mustaqim, Asbâb al-Wurûdi, 19.
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Asbab Wurud al Hadits, karya Jalaluddin Abdurrahman as Suyuthi. Kitab 
tersebut ditahqiq oleh Yahya Ismail Ahmad. (4) Al Bayan wa at Ta’rif  karya 
Ibnu Hamzah al Husaini ad Dimasyqi (w.1110 H). 
Metode yang digunakan untuk mengetahui asbâb al-wurûd adalah metode 
riwayat, bukan logika. Metode riwayat ini ada tiga macam yaitu melalui teks 
Hadits Nabi Muhammad SAW, melalui Qaul sahabat, dan melalui ijtihad.8
Pertama: Teks Hadits Nabi, baik berupa ucapan, perbuatan, secara 
jelas maupun hanya isyarat saja. Metode teks Hadits Nabi adakalanya berupa. 
Untuk metode pertama ini ada beberapa tahapan yang bisa dilakukan: 
Pertama, mengetahui asbâb al-wurûd dengan teks Hadits yang jelas. Melalui 
beberapa lafadz yang bisa menunjukkan asbâb al-wurûd. Lafadz-lafadz tersebut 
adalah (1)          , (2)             lafadz min yang menunjukkan sebab, (3)     
huruf  lam yang menunjukkan sebuah alasan, atau jawab pertanyaan dengan 
menggunakan lafadz     atau      , (4) huruf       atau       , (5)        , (6)     , (7) 
huruf  fa’ yang menunjukkan sebab, (8)       , (9)       atau         , (10) maf ’ul li ajlihî, 
(11)      . Kedua, mengetahui asbâb al-wurûd dengan teks Hadits yang berupa 
ima’I qouly atau isyarat ucapan.  Ima’I qouly adalah ucapan yang mengandung 
Asbâb al-wurûd namun melalui isyarat, ada kalanya berupa jawaban dari 
pertanyaan, ataupun jawaban atas permintaan. Ketiga,mengetahui Asbâb al-
wurûd dengan menggunakan teks nabi secara ima’I Fi’ly yaitu perbuatan Nabi 
yang menunjukkan sebab dengan cara isyarat. 
Kedua: Qaul Sahabat karena mereka adalah orang yang diyakini 
mengetahui secara langsung tentang proses adanya sebuah Hadits. Baik 
Qaul sahabat ini kategori mauquf, marfu’ ataupun qaul sahabat yang masih 
diperselisihkan. 
Ketiga: Ijtihad, apabila Asbâb al-wurûd tidak diketahui melalui teks 
Hadits Nabi maupun qaul sahabat, maka boleh menggunakan metode ijtihad. 
Metode ijithad dilakukan dengan beragam proses (1) mempelajari teks-teks 
yang sesuai dengan Hadits yang dikaji, (2) memperlajari masa keluarnya 
Hadits, (3) mempelajari tempat keluarnya Hadits, (4) mempelajari perbedaan-
perbedaan individual yang mempengaruhi susunan dan bentuk pelafadzan 
dalam Hadits.
Fungsi Asbâb al-wurûd dalam Memahami Hadits
Urgensi asbâb al-wurûd terhadap Hadits sama halnya dengan urgensi 
asbabun nuzul terhadap Al-Quran. asbâb al-wurûd mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam rangka memahami suatu Hadits. Sebab biasanya Hadits 
yang disampaikan oleh Nabi bersifat kasuitistik, kultural, bahkan temporal. 
Oleh karenanya, memperhatikan konteks historisitas munculnya Hadits sangat 
8 Muhammad Ashri Zainal Abidin, Sababu Wurudil Hadits, 129.
لاول
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Urgensi Asbâb Al-Wurûd Dalam Diskursus Ilmu Hadits
232
At-Turāṡ, Vol. 3 N0. 2 Juli - September 2016
penting, karena paling tidak akan dapat menghindarkan kesalahpahaman 
dalam menangkap maksud suatu Hadits. Sedemikian rupa, sehingga kita 
tidak terjebak pada teksnya saja, sementara konteksnya kita abaikan atau kita 
ketepikan sama sekali.9 
Pemahaman Hadits yang mengabaikan peranan asbâb al-wurûd 
akan cenderung bersifat kaku, literalis-skriptualis, bahkan kadang kurang 
akomodatif  terhadap perkembangan zaman. Adapun urgensi dan signifikan 
asbâb al-wurûd menurut Imam as-Suyuti antara lain untuk10:
Pertama: Takhsîsh al ‘Am (mengkhususkan pengertian Hadits yang 
umum). Para ahli ushul fiqh mendefinisikan bahwa takhshîsh adalah: membatasi 
yang umum untuk sebagian orang saja, dan dapat dijadikan hukum untuk 
banyak orang. Sebagaimana Hadits : “Shalat orang yang duduk adalah setengah dari 
shalat orang yang berdiri”11 (HR. Ahmad).
Hadits ini adalah umum untuk semua orang yang mendirikan shalat. Dengan 
melihat sebab keluarnya Hadits dari ‘Abdullah bin ‘Amru, dia berkata “ Kami sampai di 
Madinah, maka kami mendapatkan wabah penyakit yang berat di Madinah. Pada waktu 
itu orang-orang banyak yang melakukan shalat dalam pakaian kulit mereka dengan 
keadaan duduk. Kemudian Rasulullah Saw keluar menuju ke al Hajirah, sementara 
mereka sedang melakukan shalat dalam pakaian kulit mereka dengan keadaan duduk. 
Maka Rasulullah Saw bersabda “ Shalat orang yang duduk adalah setengah dari shalat 
orang yang berdiri”. Abdullah bin ‘Amru berkata “ maka orang-orang bangkit 
untuk berdiri pada saat itu dengan susah payah”. 12
Dari asbâb al-wurûd tersebut, maka dapat difahami bahwa yang dimaksud 
dengan kata shalat pada Hadits ini adalah terkhusu shalat sunnah dan dilakukan 
oleh seseorang yang mampu melaksanakan shalat sunnah dengan berdiri, 
namun ia melakukannya dengan duduk maka ia akan mendapatkan pahal 
separoh dari orang yang shalat dengan berdiri. Lain halnya dengan seseorang 
yang tidak mampu melakukan shalat dengan berdiri, maka ia bukan termasuk 
dari pembahasan shalat pada Hadits ini. Sebab ia mendapatkan rukhsah atau 
keringanan syariat. 
Kedua : Taqyîd al Muthlâq (Membatasi pengertian Hadits yang masih 
mutlak). Para ahli ushul fiqh mendefinisikan al Muthlaq dengan apa-apa 
yang menunjukkan pada sesuatu hal tanpa keterikatan (qaîd), atau tanpa ada 
pengecualian pada sifat-sifatnya. Contoh Hadits yang dibatasi dengan asbâb 
al-wurûd adalah: 
9 Said Agil dan Mustaqim, Asbâb al-Wurûdi, 13.
10 Imam As Suyuthi, Asbab Wurud Al Hadits, (ditahqiq oleh Yahya Islam’il, Jakarta: Pustaka 
Assunnah, 2009), 46.
11 Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, IV/435.
12 Said Agil dan Mustaqim, Asbâb al-Wurûdi, 15.
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Barang siapa melakukan suatu sunnah hasanah (tradisi atau perilaku 
yang baik), lalu sunnah itu diamalkan orang-orang sesudahnya, maka ia akan 
mendapatkan pahalanya seperti pahala yang mereka lakukan, tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikit pun. Demikian pula sebaliknya, barang siapa yang 
melakukan suatu sunnah sayyi’ah (tradisi atau perilaku yang buruk) lalu diikuti 
orang-orang sesudahnya, maka ia akan ikut mendapatkan dosa mereka,tanpa 
mengurangi sedikitpun dari dosa yang mereka peroleh. (HR. Ahmad).
Asbâb al-wurûd Hadits ini adalah suatu ketika Nabi Saw sedang 
bersama-sama sahabat. Tiba-tiba datanglah sekelompok orang yang kelihatan 
sangat susah dan kumuh. Ternyata mereka adalah orang-orang miskin. 
Melihat fenomena itu, Nabi SAW wajahnya menjadi merah, karena merasa 
simpati. Beliau lalu memerintahkan kepada sahabat yang bernama Bilal 
agar mengumandangkan adzan dan iqomah untuk melaksanakan shalat 
jamaah. Setelah shalat jamaah selesai, Nabi Saw kemudian berpidato, yang 
inti pidatonya adalah menganjurkan agar bertaqwa kepada Allah SWT, dan 
mau menginfakkan sebagian hartanya untuk sekelompok orang-orang miskin 
tersebut. 13
Mendengar anjuran tersebut, maka salah seorang sahabat Anshar lalu 
keluar membawa satu kantong bahan makanan dan diberikannya kepada 
mereka. Ternyata yang dilakukan oleh sahabat Anshar tersebut kemudian 
diikuti oleh para sahabat yang lainnya. Kemudian Nabi Saw bersabda: 
Imam Suyuthi menuturkan bahwa dari Asbâb al-wurûd diatas, yang 
dimaksud dengan kata sunnah pada Hadits tersebut adalah sunnah yang baik.14 
Ketiga : Tafshil al Mujmal (Memerinci Hadits yang masih bersifat 
global). Para ahli ushul fiqih menjelaskan makna mujmal adalah apa-apa yang 
belum jelas dalalahnya. 
Keempat: Menentukan ada atau tidak adanya naskh-mansukh dalam 
suatu Hadits. Contoh Hadits:  Artinya: “Orang yang membekam dan dibekam telah 
berbuka puasa (batal puasanya)” (HR. Ahmad).
Dan Hadits:  “Tidak batal puasa orang yang muntah, tidak pula orang yang 
bermimpi, dan tidak pula orang yang berbekam” (HR. Dawud).
Kedua Hadits diatas tampak saling bertentangan. Pada Hadits pertama 
disebutkan bahwa orang yang melakukan bekam dan orang yang membekam 
puasanya batal. Sedangkan pada Hadits kedua disebutkan sebaliknya. 
Menurut pendapat Imam Syafi’I dan Ibnu Hazm, Hadits yang pertama 
telah dinaskh atau dihapus dengan Hadits kedua. Adapun Asbâb al-wurûd 
Hadits ini adalah suatu ketika di siang hari bulan Ramadhan, Nabi SAW 
13 Said Agil dan Mustaqim, Asbâb al-Wurûdi, 16-17.
14 Jalaluddin As Suyuthi, al Luma’ fi Asbabi Wurud al Hadits, 23.
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kebetulan melewati orang yang sedang melakukan bekam, dan pada saat itu 
orang-orang tersebut mengumpat dan membicarakan kejelekan orang lain. 
Kelima : Menjelaskan ‘illat (sebab-sebab) ditetapkannya suatu hukum. 
sebagaimana dalam Hadits tentang larangan Rasulullah mengenai minum dari 
bibir siqa’ (kantong air dari kulit). Asbâb al-wurûd Hadits ini adalah ada seorang 
laki-laki yang pernah minum dari bibir siqa’ dan mengalir pua ular ke dalam 
perutnya. Maka Rasullah melarang meminum air langsung dari kantong air 
dari kulit.15
Keenam: Menjelaskan maksud suatu Hadits yang masih musykil (sulit 
dipahami). Sebagaimana sabda Nabi: “Barangsiapa dibahas oleh hisab pada hari 
kiamat maka ia disiksa” (HR. Bukhari)
Hadits ini merupakan riwayat Sayyidah Asiyah. Asiyah mengatakan 
bahwa Rasulullah bersabda “ barang siapa diperiksa pada hari kiamata, 
maka ia akan disiksa”, maka aku (Aisyah) bertanya kepada Nabi “ bukankah 
Allah Taala telah berfirman “maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang 
mudah”. Lalu Rasulullah bersabda “ bukan hisab yang demikian, akan tetapi 
pembeberan. Maka barang siapa dibahas oleh hisab, maka ia disiksa”.16
Urgensi Asbâb al-wurûd dengan Hadits dan Ilmu Hadits
Asbâb al-wurûd sebuah Hadits tidak hanya berperan penting untuk 
Hadits saja, namun juga berpengaruh kepada cabang keilmuan yang lainnya. 
Seperti Fiqh, Ushul Fiqh, Dakwah dll. Adapaun pada pembahasan ini, penulis 
hanya membatasi korelasi asbâb al-wurûd dengan Hadits dan ilmu Hadits, sesuai 
dengan topik yang diambil. Ada beberapa poin penting yang menjadikan asbâb 
al-wurûd sangat urgen bagi Hadits dan ilmu Hadits.  
Pertama: Mengetahui Kesohihan Hadits. Banyak metode yang bisa 
digunakan dalam menentukan kesohihan  sebuah Hadits. Salah satunya 
adalah melalui asbâb al-wurûd. Ibnu Qoyyum al Jauziyah berkata “ diantara 
metode untuk mengetahui Hadits maudhu’ adalah mengetahui segala 
sesuatu yang berhubungan dengan Hadits tersebut yang bisa menunjukkan 
kebatilan Hadits tersebut”17. Segala sesuatu yang berhubungan dengan Hadits 
yang dimaksudkan salah satunya adalah asbâb al-wurûd. Contoh Hadits yang 
kesohihannya ditentukan oleh asbâb al-wurûd adalah Hadits yang ucapkan oleh 
Nabi kepada Abu Bakar dan Umar ketika keduanya keluar dari kamar mandi18: 
Artinya: “Kamar mandi kalian baik” 
Imam Al Jarahi berkata: Imam al Dailami meriwayatkan Hadits ini 
15 Imam As Suyuthi, Asbab Wurud Al Hadits, 54.
16 Ibid., 55.
17 Ibnu Qoyyum al Jauziyah, Al Mannar al Munif  fi al sohih wa al dhoif, (ditahqiq oleh Abdul 
Fattah Abu Ghadah, Bairut: Maktab al Mathbu’at al Islamiyah, 1994), 102. 
18 Zainal Abidin, Sababu Wurudil Hadits, 337.
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dari Ibnu Umar tanpa sanad secara marfu’. Menurut Imam Al Jarahi yang 
menyebabkan Hadits ini dikategorikan Hadits dhoif  adalah  sesungguhnya 
Hadits ini tidak disampaikan oleh Nabi ketika di kamar mandi, melainkan 
yang dimaksud dengan kata hamâm adalah musakhhân alat penguap.19
Kedua: Menolak adanya idhthirâb atau kekaucauan dalam matan.  Urgensi 
asbâb al-wurûd yang kedua erat kaitannya dengan Hadits mudhtharib, yaitu 
Hadits yang diriwayatkan dengan berbagai macam bentuk matan yang sama-
sama kuat dan tidak mungkin dikumpulkan atau ditarjih salah satunya. asbâb 
al-wurûd menolak terjadinya idhthirâb karena asbâb al-wurûd bisa membedakan 
riwayat-riwayat yang secara dzahir menceritakan satu kejadian, namun pada 
kenyataannya adalah kejadian yang berbeda.20
Ketiga : Mengetahui Hadits yang diriwayatkan dengan makna. Asbâb 
al-wurûd membedakan riwayat-riwayat yang secara dzahir berbeda, namun 
memiliki satu sebab. 
Keempat: Mengetahui mukhtalaful Hadits atau perbedaan Hadits dan 
problemnya. Mukhtalaful hadîts adalah apabila ditemukan dua Hadits atau 
lebih yang bertentangan dalam makna secara dzahir, maka dicocokkan 
keduanya atau diunggulkan salah satunya dari pada yang lain. Ahli Hadits 
telah menyebutkan banyak cara untuk taufîq (mencocokkan) dan tarjih 
(mengunggulkan). Dan asbâb al-wurûd adalah instrument yang paling kuat 
untuk menolak pertentangan ini.
Kelima: Mengetahui berbilangannya sebab untuk satu Hadits. Terkadang 
Nabi Muhammad Saw mengulang satu Hadits, atau lafadz yang hampir sama 
dalam keadaan yang berbeda. Hal ini menyebabkan seseorang menyangka 
bahwa Hadits tersebut sama dan hanya memiliki satu sebab saja. Dengan 
mengetahui asbâb al-wurûd, maka akan menghindarkan dari kesalahan.
Keenam: Membedakan riwayat-riwayat yang serupa. Salah satu urgensi 
dari asbâb al-wurûd adalah membedakan riwayat-riwayat yang serupa, apabila 
tidak mengetahui Asbâb al-wurûdnya maka ahli akan kebingungan memahami 
maknanya. 
Ketujuh: mengetahui masa datangnya hadist. Imam al-Bulqini adalah 
salah seorang yang menentukan tanggal datangnya hadist yang sesuai dengan 
matannya kedalam satu bab khusus. Hal ini bisa dijadikan sebagai salah satu 
referensi untuk mengetahui nasikh mansukh, mengetahui awal pensyariatan 
sesuatu dll. 
Kedelapan: mengetahui tempat datangnya hadist. Mengetahui asbâb al-
wurûd bisa menentukan tempat datangnnya sebuah hadist yang dibutuhkan 
oleh ahli hadist dalam menentukan sejarah hadist tersebut. 
19 Ibid., 338.
20 Ibid.
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Penutup
Asbâb al-wurûd adalah konteks historisitas baik berupa peristiwa-
peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan yang terjadi pada saat Hadits tersebut 
disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw. Perhatian para ulama Hadits 
terhadap asbâb al-wurûd terbukti dari lahirnya banyak karya-karya khusus yang 
membahas tentang Asbâb al-wurûd. Meskipun tidak semua Hadits memiliki 
asbâb al-wurûd, bukan berarti lantas dianggap tidak memiliki peranan penting 
terhadap Hadits. 
Memahami Hadits sebagai sumber kedua setelah Al-Quran, tidak 
cukup secara tekstual saja. Bagi yang menginginkan mendapat pesan yang 
terkandung di dalam Hadits, maka asbâb al-wurûdlah yang berperan penting 
untuk mencapai pemahaman tersebut. Disisi lain, terkadang ada satu redaksi 
Hadits yang memiliki keserupaan, atau bahkan terjadi kontradiksi makna. 
Sebagai solusi untuk mendapatkan pemahaman yang benar, maka asbâb al-
wurûd sangat penting untuk diketahui. 
Selain sebagai salah satu instrument untuk memahami makna yang 
terkandung di dalam Hadits, asbâb al-wurûd juga bisa dijadikan alat untuk 
menentukan kesohihan sebuah Hadits, menolak terjadinya Idhthirâb dalam 
redaksi Hadits, ataupun sebagai alat untuk menentukan historitas sebuah 
Hadits.  
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